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SMP Negeri 1 Jetis Ponorogo.
Penelitian ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan
keterlaksanaan model pembelajaran SAVI (somatis, auditori,
I



visual dan intelektual) dengan strategi resitasi pada tema sistem
pernapasan manusia di SMP Negeri 1 Jetis Ponorogo, (2)
mendeskripsikan aktivitas siswa yang mengalami model
pembelajaran SAVI (somatis, auditori, visual dan intelektual)
dengan strategi resitasi pa istem pernapasan manusia

SAVI (somatis ditori, visual dan
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SMPN 1 Jeti8#Ponorogo dengan total 8 kelas. @&mpel dalam
penelitian in@@ipilih menggunakan purposive § i i
kelas VIII E kelas VIII G. Penelitian ini me

pembelajaran SAVI (somat| |tor| visual dan intelektual)
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pembelajara efek an berpikir
kontekstual i i
dengan hasil i ,
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kemampuan rp| kontekstual rE%sperlrr:gdengan rata-
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kelas eksperimen sebesar 88.3, sedangkan kelas kontrol
memperoleh nilai rata-rata sebesar 69,0.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Perkembangan 4 huan alam mengalami

dari temuan
siswa untuk
kungan alam

itau pengamatan, serta mela
sesuatu sesuai dengan keadaan |
sekitar. mbelajaran IPA tidak han melibatkan
penyamp informasi tentang konsepfbnsep yang
disajikan @lalam materi, tetapi juga embutuhkan
tentang proses fenomena f@am melalui
i ia. Mi ati peristiwa

lui  kegiatan

ormasi yang
al yang bisa

yang berhubungan dengan
penerapani&@ns i a puan berpikir
kontekstu mamp infgsiswa  bisa

L Titah SayfRti i Driagti, @b F 41D, MLRen€PKhoirul Anwar,
“Analisis Kemampuan Membuat Kesimpulan Menggunakan Model

Contextual Teaching and Learning Berbasis Education for Sustainable
Development,” Jurnal Tadris IPA Indonesia Vol. 1 No.(2021): 99-107.
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menganalogikan berbagai informasi yang didapatkan di
dalam kelas dengan pengamatan di lingkungan dan dapat
lebih aktif dalam pembelajaran dikarenakan penguasaan
konsep yang mendalam. dari itu, diperlukan bagi siswa
memiliki  kemampugg@eerpil ontekstual yang baik.

puan berpikir
gh dari  hasil
lengan guru. Hal ini dibuktika@dengan siswa
5 terkait kemampuan berpikir kong@kstual didapat

diberikan
nilai rata
berpikir

tekstual berhubungan dengan
asaan terhadap materi dan ko

pgnitif siswa
D. Sehmgga

dlsebabkan oleh salah sa a faktor kurangnya model

pembelaj an siswa dalam
proses b gasan@lang bersifat
pengamat itan de@@an kehidupan

nmn NRBO G i o

dikhususkan kemampuan berpikir kontekstual. Perbedaannya
dengan kemampuan berpikir yaitu kemampuan berpikir
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kontekstual memberikan kesempatan kepada siswa dalam
meningkatkan pengetahuannya melalui berbagai konteks
kehidupan nyata, maupun mengeksplorasi pengalaman
belajarnya melalui berbaggilatinan kerja yang diupayakan

reflection; 8N kemampuan
berpikir lg i J tang berpikir
biasa memy@di kemampuan kognitif yang dasar, yang

dimiliki
keahlian-

Ter
model )
(somatis, & pakan model
pembelaja isik dengan
aktivitas ) dera, untuk
menghasilk : i g e Kelebihan dari

a untuk diintegrasikan deng
hlian berpikir tertentu secara lan
permasalahan di atas ditemuka
elajaran SAVI Model pemb

pengajaran

siswa terlg
SAVI kdfena memace dengan aktivitas
intelektual. melupakan apa yang telah
dipelajari getahuannya

sendiri, embely@an menjadi

21 Gusti W odel Asesmen
Autentik Pe R:gﬂ N Iﬂ knl Ql\-‘g engan Model
Pengajaran Berpikir Tingkat Tinggi Sebagai Upaya Meningkatkan

Kompetensi Siswa Smp,” JPI (Jurnal Pendidikan Indonesia) 1, no. 1 (2015):
1-12, https://doi.org/10.23887/jpi-undiksha.v1i1.4482.
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menyenangkan karena siswa merasa diperhatikan alhasil,
siswa tidak mudah bosan saat belajar, model pembelajaran
SAVI menumbuhkan kerjasama karena siswa yang lebih
pintar diharapkan dapat aantu mereka yang biasa, dan

penelitian ini
trategi resitasi

gkatkan hasil belajar siswa terkai@@engan tugas.
Siswa dilj@fikan tugas di luar jam sekolah@@alam jangka
waktu tert kepada guru
dengan t belajar baik
secara ino i
resitasi pe : : a PE nan tugas dan
gan tahapan

ati, “Pengaruh
Pendekatan S VI) Terhadap
Peningkatan K@H@mp Siswa ” Journal of

Instructional :ﬁnw g n 20) 1-10,
https://doi.org/Ef/I il R b G @

4 Eka Ning Tyas, “Peningkatan Keterampilan Proses Dan Hasil Belajar
Subtema Tugasku Sehari-Hari Di Rumah (Eka Ning Tyas),” Scholaria :
Jurnal Pendidikan Dan Kebudayaan 4, no. 3 (2013): 68-82.
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Berdasarkan hal di atas maka perlu adanya
implementasi suatu model pembelajaran yang dapat
mengoptimalkan kemampuan berpikir kontekstual. Oleh
karena itu peneliti tertari melakukan penelitian yang

AdaiBerbagai elemen yang mempengar
berpikir k@Rtekstual siswa, yang mengakiba
mereka enuhi harapan selama proses
masalah yang diuraikan di

embelajaran yang dapat

i Pkatkan kemampuan berpikir
kontek St | sd 1 0(0.
3. Materi ' n iglinakan §@lalah materi
“Siste e ageW [l scmest@@ genap SMP
n

NegeridJetj
4. Fokus e ngﬁ’d@ur‘ijag kemampuan

berpikir kontekstual siswa SMP Negeri 1 Jetis Ponorogo.



C. Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang akan diselesaikan dalam
penelitian ini yaitu :

1. Bagaimana Kketerlaksag pembelajaran model SAVI
(somatis, auditori glektual) dengan strategi
resitasi terhag ir kontekstual siswa

lli SMP Negeri 1

2. A pembelajaran
AVI (somatis, auditori, visual d@h intelektual)
trategi resitasi terhadap kemarfi@uan berpikir
al siswa pada tema sistem perng@&san manusia
egeri 1 Jetis Ponorogo?

3. 1a  efektivitas model pembel@aran SAVI

resitasi

.
SMP Nege

jiepismviska| dangl ngan strategi
hadap i kstual siswa
i norogo-

Iti yang InQin dicapai

peneliti “1
sebagai berikut:

1. MendeSKR psi ksaliea jaran  model
SAVI [ viglial @&@n intel@ual) dengan
strategii@sit dapke n berpil@r kontekstual

siswa atema sis napasap,maausia di SMP

Negeriﬁet@’oﬁoﬁ ﬁ ﬁ af} ﬁ

2. Mendeskripsikan aktivitas siswa yang mengalami
pembelajaran model SAVI (somatis, auditori, visual dan
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intelektual) dengan strategi resitasi terhadap kemampuan
berpikir kontekstual siswa pada tema sistem pernapasan
manusia di SMP Negeri 1 Jetis Ponorogo.

3. Mengetahui ivitaslmnodel pembelajaran  SAVI
(somatis, auditori ; lektual) dengan strategi
resitasi terhag ir kontekstual siswa

at dari hasil penelitian ini adalah $8bagai berikut:
Oritis
itian ini diharapkan dapat be

aitan dengan
menerapkan
ri, visual dan

erp|k|r kontekstual.

roses belajar
elibatK@l siswa secara
keef@llifan prestasi

GﬁNOROGO

Diharapkan dapat membantu mengembangkan
motivasi pada guru dalam menerapkan model
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pembelajaran SAVI (somatis, auditori, visual dan
intelektual) dengan penguatan strategi Resitasi.
Bagi Sekolah
Diharapkan fé penelitian dapat digunakan
adalam penerapan model
maupun  untuk

ikir kontekstual




BAB 11
TELAAH HASIL PENELITIAN TERDAHULU,
LANDASAN TEORI, KERANGKA BERPIKIR, DAN
PENGAJUA IPOTESIS

A. Telaah Hasil Pg ang Relevan

6 di Jurnal
i diperoleh
alah siswa

a Siswa yang terbit pada tahun 2
) Matematika. Dalam penelitian

dilva kemampuan pemecahan
dengan odel pembelajaran SAVI
kontekstual lebih  baik

8 : masalah
dalam penelltlan adalah berfokus pada

kemam be stual.

Vo e, Berlian
Zetlkary i i Mar berjudul
Pengem erbasi@Kontekstual

Dan  PaERNNFAD) TRNEYs Gualri,  visual,
intelektual) Untuk Meningkatkan Motivasi Dan Hasil
Belajar Mahasiswa yang terbit pada tahun 2019 di Jurnal

KIP. Dalam penelitian ini diperoleh hasil bahwa
9
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meningkatnya motivasi dan hasil belajar mahasiswa
dengan pengembangan bahan ajar botani berbasis
kontekstual dan pendekatan model pembelajaran SAVI.
Persamaan penelitian ahulu dengan penelitian
sekarang adalah g enggunakan model

' aclitian. Sedangkan

Masalah Dan Karakter Kerja
Model SBV/I Berpendekatan Kontekstualyafil§ terbit pada
tahun 20 5 Education
) asil bahwa

baik dari kelompok

kelomp aan id

peneliti g h

model ran d ' itian.
Sedangka®per iti tini adalah

jika dalaifPpe@Elitinte@3h ulRp Mk EPpag@lkemampuan
pemecahan masalah dan karakter kerja keras dan
menggunakan pendekatan kontekstual dalam penelitian
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terbaru adalah berfokus pada kemampuan berpikir
kontekstual dan menggunakan strategi resitasi.

Penelitian yang dilakukan oleh oleh Riam
Nurussilmah, Vera Maya@8anti, dan Tian Abdul Aziz
berjudul  Pengaruf Ao SAVI (somatic,

auditory, visug adap Kemampuan
Pemecahan ) t Kemampuan
Awal Ma it pada tahun
2020 di ika Sekolah

elitian ini diperoleh hasil bal
kemampuan pemecahan masal
a yang belajar dengan mengg

matematis
kan model
ory, visual,

sama-sama
Sedangkan

awal matematlka siswa.
Laila

(SAVI)lﬁ] n Koneksi

Pengaru Intelektual
Matemaff®® S€la NMARN IRl pde €n 2020 di
Journal of Instructional Mathematics. Dalam penelitian
ini diperoleh hasil bahwa Peningkatan kemampuan
koneksi matematis siswa dengan Pembelajaran
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Matematika menggunakan pendekatan SAVI lebih baik
daripada dengan pembelajaran konvensional. Persamaan
penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang adalah

model

pembelajaran.
nelitian saat ini adalah

Penulis Ha§|_l Perbedaan
Penelitian
Prida Kemampuan Jika  dalam
Taneo pemecahan meneliti penelitian
tahun masalah siswa | tentang terdahulu
afekihvi berfokus pada
kemampuan
pemecahan

kuantitatif

masalah

penelitla
terbaru

adalah
Masalah berfokus pada
Matemati kemampuan
Siswa berpikir
kontekstual.
P OGO
\Vonnisye, Meningkatnya | Persamaan Perbedaannya
Berlian motivasi  dan | penelitian dengan
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Zetikarya
Haryati

Adewidar
Marano pada
tahun 2019
yang berjudul

dan

Bahan
Botani
Berbasis

SAVI
(somatis,
auditori,

Belajar

hasil  belajar

mahasiswa

pendekatan
model
pembelajaran

terdahulu
dengan
penelitian
sekarang

penelitian
saat ini adalah
jika  dalam
penelitian
terdahulu
berfokus pada
peningkatan
motivasi dan
hasil belajar
dan
menggunakan
metode
penelitian
kualitatif
dalam
penelitian
terbaru
adalah

berpikir

Hasil kontekstual
Mahasis dan
menggunakan
metode
penelitian
PONOROGO | «uantitatif.
Prida N. L. | Model Persamaan Perbedaan
Taneo,Hardi pembelajaran | penelitian dengan
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Suyitno  dan
Wiyanto pada
tahun 2015
yang berjudul
Kemampuan
Pemecahan

Masalah D3
Karakter
Keras Mg
Model

SAVI

berpendekatan

hemecahan

masalah  dan
karakter kerja
keras  siswa
dan  karakter
kerja keras
siswa  yang
berada  pada

terdahulu
dengan
penelitian
sekarang

penelitian
saat ini adalah
jika  dalam
penelitian
terdahulu
berfokus pada
kemampuan
pemecahan
masalah dan
karakter kerja
keras dan
menggunakan
pendekatan
kontekstual
dalam
penelitian
terbaru
adalah

berpikir
kontekstual
dan
menggunakan
strategi
resitasi

Riam P
Nurussilmah,
Vera Maya

perbedaan
kemampuan

O G
penelitian
terdahulu

Penelitian
saat ini adalah
jika  dalam
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Santi, dan Tian

Abdul  Aziz
pada tahun
2020 yang
berjudul
Pengaruh

(somatic,
auditory,
visual,

intellectu
terhadap

Masalah
Ditinjau
Tingkat

pemecahan
masalah
matematis
antara

pembelajaran
kooperatif
SAVI
(somatic,
auditory,

dengan
penelitian
sekarang
adalah sama-

penelitian
terdahulu
berfokus pada
kemampuan
pemecahan
masalah yang
ditinjau dari
tingkat
kemampuan
awal
matematika
siswa dan
subjek
penelitian
siswa SMK
dalam
penelitian
terbaru

berfOKU® pada
kemampuan
berpikir
kontekstual
dengan
menggunakan
strategi
resitasi
subjek

dan
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terhadap

sampai (RgﬁfNZﬁ RO G O

penelitian

siswa SMP
Ari  Septian, | Peningkatan Sama-sama Perbedaan
Citra Laila menggunakan | dengan
Ramadhanty model penelitian
dan Puji belajaran | saat ini adalah
Rachmawati dan | jika  dalam
pada Pembelajaran | mengg®@kan | penelitian
2020 Matematika metode terdahulu
berjudul menggunakan | penelitian berfokus pada
Pengaruh pendekatan kuantitatif kemampuan
Pendekat SAVI lebih koneksi
Somatis baik daripada matematis
Auditori siswa dalam
Visual penelitian
Intelektua terbaru
(SAVI) adalah

berfokus pada
puan

berpik
kontekstual
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2007, Pendekatan
pembelajaran kontekstual

1995, Zahorik Keberhasilan pendidikan
Kemampuan berpikir dengan Mengkontruksi
mengkontruksi o

3 -Mendeteks1

®  Activiting knowledge -Menanya

— *  Acquiring knowledge -Masyarakat belajar
1961 Johar Desies ¢ Understanding l\lemlemoushns‘dﬂml
Pembelajaran knowledge -Merefleksi
ontesktual *  Applying kmowledge -Mengevaluasi
Menyongsong K-
13
Pengembangan
kemamapuan
)\ \ berpikir kritig
< > Q ) Kemampuan
\r I Berpikir
Kontekstual
Penggunaan
strategi resitast
dengan model
SAVI
1979-Ausubel 2002-2004, Pembelajaran 2014, Pembelajaran
berbasis kontekstual berbasis
Merubah pengalaman borbas it Kontekstual. Diol
barpmenjadi _en agai penelitian, ontekstual, Djohar
o b Kurikulum Berbasis Maknun
penggiatusbe Kompetensi (KBK) -Kemampuan
1979-Gagne RM dan -Outcome oriented] berliterasi
Brig: orientasi pencapaian hasil -Kemampuan
) dan dampaknya berargumentasi
Pembelajaran bagian -Holistilc -Kemampuan
dai event -Mastery learning berpikir relistis

(somatis, auditori,

1. Model Pembelaj
VI adalah
rakan fisik

visualgaan i
u
mode
dengam@kti ruh indera,

untukKPM@RhPIK) sELU odg @Pnbelajaran.

Berikut ini adalah beberapa elemen yang ditemukan di
SAVI: Istilah "soma" berasal dari bahasa Yunani dan
berarti "tubuh."” Pembelajaran somatik didefinisikan
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sebagai pembelajaran melalui indera peraba,
pembelajaran kinestetik, secara praktis
menggabungkan tubuh fisik, dan menggunakan tubuh
sambil belajar secara r, antara lain. Meier juga
memberikan mendukung  sudut
temuan penelitian
wa pikiran dapat
dari hasil ini,
pembelajar
puh mereka

iIsimpulkan bahwa mencega
dari sepenuhnya menggunakan
aat5

alam acara
pengalaman bela dapat
Dengan  menggerak sesuatu

seperti
i keempat
modalltas pembelaja enjadi satu pengalaman

“101N

6 Rl?NU%lIM Qa ﬁ’ gtl gd g Abdul Aziz,

“Pengaruh Pembelajaran SAVI (Somatic, Auditory, Visual, Intellectual)
Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Ditinjau Dari Tingkat
Kemampuan Awal Matematika Siswa SMK,” Jurnal Riset Pembelajaran
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Dalam hal gaya belajar, metode SAVI
mengakomodasi berbagai macam preferensi yang
bervariasi dari orang ke orang. Dalam hal gaya belajar,
pelajar visual dapat Def@iar melalui apa yang mereka

belajaran, seperti metode SAN1 (somatic,
visual, dan intellectual). juan akhir
al adalah untuk menguasai Metiga jenis

jaran  yang tercantum  di Siswa
aatkan kecerdasan intelektual reka untuk
gkan dan menghasilkan makna [@&n nilai dari
j ungkan dan

plah mereka

dan selanjutnya
nal mereka

Matematika 26-34,

https://doi. or@ / OB
mﬁ ﬂlaﬁ Qen ba an Bahan Ajar

Botani Berbasis Kontekstual Dan Pendekatan SAVI (Somatis, Auditori,
Visual, Intelektual) Untuk Meningkatkan Motivasi Dan Hasil Belajar ...,”
Jurnal Keguruan Dan Ilmu ..., 2019: 89.
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sebagai hasil dari pendidikan mereka. Partisipasi siswa
akan meningkat sebagai akibat dari perubahan ini,
dibandingkan dengan hanya duduk diam dan
mendengarkan guru @ficara di depan kelas. Meier

tkan indera
uruh tubuh
& Menurut
aran SAVI

iran dalam proses pembelajare
langkah-langkah model pembe

ebagai berikut :
Tabel 2.2 Sintaks Model Pembelaja

SAVI

8 PriP" onethedRq@Iﬂan@n Pemecahan

Masalah Dan Karakter Kerja Keras Melalui Model Savi Berpendekatan
Kontekstual,” Unnes Journal of Mathematics Education Research 4, no.
2 (2015): 122-29.
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sebuah
kelompok
yang sudah
libentuk oleh

Guru
menayangkan
video
pembelajaran
yang
berkaitan

sikan hasil
diskusi siswa

kegiatan
ercobaan/pr
ikum
a secara
elompok
presenta
g hasil
diskusi
mereka




siswa untuk
menyimpulka
n materi yang
telah
dipelajari
Guru
membuat
soal evaluasi
materi yang

22

Guru dan
siswa

menyimpulka
materi yang
ah

gerjakan
evaluasi
eri yang

h

kegiatn

Soekag@wi
sebu

pembgiian
lalu dig@rta

PONOROGO

dipelajari,
. Selain itu
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juga strategi resitasi yaitu sebuah strategi pemberian
tugas yang diberikan diluar jam pelajaran.®

Dalam penyajiannya strategi resitasi ini diberikan
kepada siswa untuk di i, yang kemudian metode

enanyakan sesuatu hal.
, dapat memberikan sebuah i
ya sebuah interaksi anatara Sis
eraksi yang ada yaitu dapat diuk
an soal- soal latihan yang akan d
ertemuan maupun sesudah guru

gga dengan
ikasi yaitu
mauapun
dari adanya

tugas pada
ini berguna

membutuhkan
didik.

niasari mawati, and
Iswadi Iswa<P ea[N' I—g }Raoat@tﬂo/lenggunakan
Metode Drill Dan Resitasi Pada Materi Bangun Datar Segitiga,” Buana
Matematika : Jurnal Ilmiah Matematika Dan Pendidikan Matematika 9,
no. 1 (2019): 13-18.
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Menurut Djamarah dan Bhari, bahwa dalam
pemberian tugas meliputi beberapa langkah yaitu,
dengan meninjau pengerjaan tugas, meninjau
kemampuan dan jugz erdasan siswa, memahami
maksud dan tujug aperjelas tugas dan juga
tugas tersebut
Dalam hal
adanya macam jenis tugaS@mnodel resitasi
siswa yaitu dengan, merguat adanya
an (report), membuat tugas berfila makalah,
ang bersifat pertanyaan dan penyglesaian soal-
entu, tugas yang berupa wawan
51 dan tugas yang berbasis penyel
puan Berpikir Kontekstual

pengetahuan DiIKi mereka  sendiri,

dan )
konte
S'd“
0

10 E S Kasihani, “Contextual Learning and Teaching ( Ctl )
(Pengajaran Dan Pembelajaran Kontekstual),” Sastra Inggris, Fakultas
Sastra, Universitas Negeri Malang, 2001, 1-6.
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mereka, menemukan sesuatu yang berguna untuk diri
mereka sendiri, dan berjuang dengan ide-ide.'* Belajar
dalam lingkungan berbasis konteks melibatkan siswa
dalam kegiatan b yang menantang Yyang

melek ilmiah.
kontekstual
an  berpikir
jtentik dan akan meningkatkari@bemahaman
bih baik karena kegiatan pembelaj@ran berbasis
ual ini secara langsung mengajak#§iswa untuk
elalui pengalaman nyata.'? Seflihgga Siswa
pat membuat hubungan antaf@ apa yang
eka peroleh
Jupan nyata
arus terbiasa
gunakannya

ak tumbuh
membuat

1K Q g lﬁekﬁ m Rembelajaran Ipa
(Biologi) D1 ert ija 11 (2006): 23—

29.

2 Surya Hafnidar, “Meningkatkan Kemampuan Berpikir Logis
Dan Pemahaman” 04, no. 02 (2016): 61-68.
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perbedaan positif dalam kehidupan masyarakat.
Melalui  pengembangan  keterampilan  berpikir
kontekstual inilah siswa akan dapat mengatasi masalah
yang mempengaruhi ga@8yarakat dengan memasukkan

prihatin dengan
3 pntekstual siswa
ka dapat mencapai tuj8 pendidikan
Akibatnya, pendekatan prosedur
ajaran yang lebih baik dipe
atkan keterampilan kontekstual.
belajaran  kontekstual — menge pada
an frase Pembelajaran Mengaj
Frasa kontekstual berasal dari

pengajaran  dan elajaran konstruksionis
(cons i g ) membantu
instru { g mereka

Nl@ Rk‘QD@l Gmakmmalkan

Pembelajaran Matematika Siswa Dapat Membangun Karakter Bangsa,”
Jurnal Penelitian Dan Pembelajaran Matematika 5 (2012): 41-50,
http://digilib.unimed.ac.id/id/eprint/817.
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ajarkan dengan keadaan dunia nyata siswa dan
mendorong siswa untuk membuat hubungan antara
pengetahuan mereka dan bagaimana pengetahuan itu
dapat digunakan daloga#Rehidupan sehari-hari mereka.

penyelidikan,
evaluasi asli.

/isme, sebuah filosofi pe
an pembelajaran tentang
dibangun di ata

jaran yang
salah dunia
plusi  untuk
Kegiatan
instruktur

9

nyat
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Teaching and Learning adalah pendekatan belajar

mengajar yang mencerminkan situasi dunia nyata.*
Kemampuan (ability) dapat diartikan sebagai

kapasitas seseorang melakukan berbagai macam

2dangkan berpikir dapat dia

an atau mencari hubungan pefi@lian antara
i-abstraksi. 16 Sehingga kemamp@llan berpikir
an kemampuan menyusun fakta @@&n informasi
sikologis maupun kognitif dan kéfampuan ini

jga tingkat

pertama
taksonomi
ami  dan
berikutnya

e, Prilaku
pat, 2009),

16 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung Remaja

Rosdakarya, 2000), 43.
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melalui pengamatan, pengalaman, komunikasi dan
membaca. 1 Menurut Glyn serta Winter, berpikir
kontekstual merupakan sebuah pembelajaran yang
bertujuan menjalin jgan antara guru dan siswa

sari, pembelajaran berbasis konté
arkan siswa untuk mengintegraSikan ide-ide
e dalam kehidupan sehari-hari eka dengan
nakan situasi dunia nyata d kehidupan
ari  mereka. diketahui

0a dapat menerapkannya di

lanjut, lihat
batan §@énuh siswa
sesBel ajapdi Se ah (Jakarta:
POHONORG

' Surya, “Visual Thinking Dalam Memaksimalkan

Pembelajaran Matematika Siswa Dapat Membangun Karakter Bangsa.”,

96.
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sehingga mereka memahami subjek yang dipelajari dan
dapat menghubungkannya dengan keadaan kehidupan
nyata, mendorong mereka untuk menerapkan apa yang
telah mereka pelajagig#@8sperti yang dijelaskan oleh

penerap@® pengetahuan itu dalam keé@elupan sehari-
2duanya sangat terlibat M proses
jjaran. Sesuai dengan temuan ABdul Karim
ari banyak sudut pandang dapalll dinyatakan

gnifikan pada berbagai eleme
seperti ruang kelas, labo
iimeligsc kit '

a na antara

3 raktis§@i@lam situasi

damll keterl@@@tan mereka
eldjar.

n&eﬁel@rgmbelajaran

kontekstual di bidang pendidikan. Ketika John Dewey
pertama kali menyarankan pembelajaran kontekstual
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pada tahun 1916, ia berpendapat bahwa siswa
seharusnya tidak hanya memperhatikan di kelas, tetapi
juga berpartisipasi dalam keglatan dunia nyata dengan
teman sekelas mereka a informasi baru diberikan

: pengalaman sebelumnya

ika kontekstual, mengujinya, da@fj memantau
rannya. Melalui partisipasi guru dan
I, selain 75 instruktur Blang telah
inisi i partisipasi

perspektif
seperti

posisi _guru, sifat C
tujua

rhasil jika
instru sebut dapat

PONOROGO

19 Kasihani, “Contextual Learning and Teaching ( Ctl )
(Pengajaran Dan Pembelajaran Kontekstual).”, 56
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direduksi menjadi satu: pembelajaran kontekstual. %
Awalnya didirikan di Amerika Serikat, pembelajaran
kontekstual diresmikan pada tahun 1989 dengan
pembentukan Konsorsi egara Bagian Washington
olen Departemen
pyak tujuh inisiatif

uan menciptakan pengajaf@h matematika
mengujinya, dan memantau
rannya. Melalui partisipasi guru dan
isi, selain 75 instruktur ang  telah
diinfalhasikan, inisiatif tersebut melibatk@h partisipasi
elas institusi dan delapan belas sgk®lah.?

5a  demi masa terus adan perubahan

pada tahun- tahun berikutnya.

i kontekstual
swa y3lg lebih baik,
rus m romosikan

xdeDO NO RO GO

2L Surya, “Visual Thinking Dalam Memaksimalkan

Pembelajaran Matematika Siswa Dapat Membangun Karakter Bangsa.”,

98.
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pembelajaran  berbasis  kontekstualisme  melalui
mengatasi masalah, fenomena, dan keprihatinan.
Proses kognitif siswa dapat dibantu dengan
pembelajaran berbasi piekstualisme yang berfokus

sekitar g jadi i Al siswa. Hal ini
adi lebih aktif

flalam proses belajar, berpikir
mereka  untuk endapatkan
an yang lebih besar deng berbagai
akan dalam
rikulum K-
a, menalar,
ai hasil dari

akth perlunya
. belajar mengajar  dalam
berba arakat, atau
bisni j ntau dan
meng merupakan
bagi eni i membantu
mere ian otentik
harus dlgunakan untuk memotlva3| siswa untuk belajar
dari satu sama lain dan berkolaborasi di luar biasanya.
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Peneliti tidak suka ketika hal itu terjadi. Pembelajaran
kontekstual berfokus pada pemikiran tingkat tinggi,
transfer pengetahuan lintas disiplin, dan pengumpulan,
evaluasi, dan sintegig@lata dari berbagai sumber,

didorong oleh

; alls mampu secara
alam menggunakan alaf@peraga dan
an tugas yang otentik dan
tuk meningkatkan perhatian mé€ka di kelas
ara langsung meningkatkan ap ilmiah
Akibatnya, siswa memiliki pem@aman yang
esar tentang bagaimana konsep
yata. Membuat hubungan antarz
i i-haLiegsi

meng
mempgrole

22 Triyanto, Pengantar Penelitian Pendidikan Bagi
Pengembangan Profesi Pendidikan Dan Tenaga Kependidikan (Jakarta:
Kharisma Putra Utama, 2010), 108.
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alam serta ide-ide dasar dan prinsip-prinsip ilmu
pengetahuan yang dapat diterapkan. menciptakan rasa
pengetahuan, sikap positif, dan pemahaman tentang
hubungan antara sajaé@lingkungan, teknologi, dan

masyarakat, b) d kan dalam kehidupan
sehari-hari, g 8 sains, lingkungan,
dan tekp menciptakan

yang lebih baik masyarak etika siswa
mereka harus memecahK masalah,
kan sesuatu yang bermanfaat,
konsep agar proses belajar
an struktural di otak yang te
an informasi dan keterampilan.

al sebagai
struksionis
membantu
g mereka
siswa dan

gigetahuan itu
ari mereka.
Pembelajaran kontekSWi@ memiliki tujuh komponen

kuncig k e, e enyelidikan,
komu jar, pemeddiah, B&h cval @8 asli.

23 Nxmangtiaga{, ‘igngxsangl\/lﬁl &men Autentik

Pembelajaran Ipa Kontekstual Terintegrasi Dengan Model Pengajaran
Berpikir Tingkat Tinggi Sebagai Upaya Meningkatkan Kompetensi Siswa
Smp.”, 90.
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Pembelajaran kontekstual memiliki tujuh indikator
. konstruktivisme, bertanya, penyelidikan, komunitas
belajar, pemodelan, dan evaluasi asli.?* Terdapat empat

yaitu  konteks,
ap. Melalui adanya
dan post test
pembelajaran
puan literasi
ersyaratan tambahan termasuk Eengevaluasi

ilmiah sosial yang diberikd@ (penilaian

1), menilai efeknya secara lokal,J@sional, dan
lokal, nasional, dan global), membuat
yang berkaitan dengan masala ilmu sosial
eksperimen

Kritis yang
lebih i ntrol, yang
| ini i ertokus pada

geiperhatikan
digunakan dalam
setiap tahapan Ini moWg@atkan bahwa program yang

dike r I ankan pada
situas . Keti ran, k@Rltekstualisasi
dapat saha pi dengan

24 Ei goga!;s Qhﬁh,o‘E ivi Pendekatan

Socioscientific Issues Melalui Metode Diskusi Dalam Meningkatkan
Kemampuan Berpikir Kontekstual Siswa Di Smpn 5 Ponorogo Sebagai
Sekolah Adiwiyata,” no. April (2021), 120.
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kedalaman, bukan dengan banyak usaha tetapi dengan
kedangkalan.  Menyesuaikan  penentuan  media
pembelajaran dengan teknik yang akan digunakan
adalah penting; misalaf@aiika metode penemuan atau

NAS mencakup tujuh komi@@nen utama
jaran:  konstruktivisme, inkui menanya,
s belajar (pembelajaran olaboratif),
lan, refleksi, dan penilaian Manusia
gun pengetahuan satu per satu r@lalui proses
si, menurut konstruktmsme jadi

iswa dalam
ang informasi

meto ditekankan.
Sepa j an berbasis
konte komponen
penti uiri, proses
pem aja penemuan,
yang dicapai melalui proses berpikir yang terorganisir.
Alih-alih menghafal kumpulan fakta, siswa didorong
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untuk mengembangkan pengetahuan dan kemampuan
sebagai konsekuensi dari melakukan penelitian dan
pembelajaran mereka sendiri. Menanyakan adalah
cermin dari keadaga@pikiran seseorang saat ini.
Bertanya diangg; aidakan mengajar dalam
proses  peraiglé anembantu  siswa
berpikir kritis
dan menilai

mereka.
han bertanya siswa dirancang un
menemukan

baru,

ikan perhatian pada aspek situag
nya dipahami. Saat menggu

mencakup
oleh semua

berpikIL teptan digjarkan, atau
reflekSi ke“pel yﬁ dilakukan
selama belajar, yang merupakan metode berpikir
tentang apa yang baru saja diajarkan. Kontribusi paling
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signifikan yang dibuat oleh komponen ini adalah
semangat refleksi diri, yang memungkinkan perubahan
dilakukan pada pertemuan pembelajaran berikutnya.

dikumpulkan
Jti siswa saat

struksional sebagai contoh dan
pangan pengetahuan dapat mer@antu siswa

jaran yang efektlf semuanya d

: i anb i a
ri sem ukan.
i asi ha
sehingga

diri dengan lingkungan

aktua
. Hub an SAVI
(som i

resitasi digunakan secara bersama-sama, maka
hubungan antara keduanya merupakan variabel belajar
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yang mempengaruhi kemampuan berpikir kontekstual
masing-masing. Proses pembelajaran dengan SAVI,
menurut Meier, meliputi melibatkan indera dalam
tubuh yang memfasili@8h pembelajaran, aktif secara

ang diajarkan
situasi dunia
g ditemui siswa sehari-hari, bel@jar akan lebih
pagi mereka karena materi akan@ébih mudah
i dan tidak terasa abstrak i mereka.
atan kontekstual adalah paradigma
jaran di mana pengajar membala peristiwa
ata ke dalam kelas dan mendoron@siswa untuk
i ereka miliki
kehidupan

2

asyarakat,

pelajaran dari sumber-
sumber tertentu mempelajari  dan

mela
Pemb
mela an(fe an strategi

% Tyas, “Peningkatan Keterampilan Proses Dan Hasil Belajar
Subtema Tugasku Sehari-Hari Di Rumah (Eka Ning Tyas).”, 87.
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resitasi (disebut juga metode penugasan). Tugas yang
diselesaikan oleh siswa dapat diselesaikan di kelas, di
halaman sekolah, di laboratorium, di perpustakaan, di
rumah, atau di mag mereka memilih untuk
aan mendorong anak-

pengetahuan alam adalah @§tudi yang
p pengertian tentang alam memiliki
an yang agak luas dengan makhluk hidup,
nya, tujuan
itkan minat
etahuan dan
pmprehensif
Agar hasil

mencapai kesuksesan di bidangnya masing-masing.
Menciptakan kegiatan yang saling berhubungan dalam
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situasi tertentu dan berkaitan dengan mengembangkan
siswa. Ketika ada kontak antara instruktur dan siswa
selama proses belajar mengajar, tujuan pembelajaran
dapat tercapai.

Dalam rangka membantu p&@igapaian tujuan
an ilmiah, kurikulum 2013 untut suatu
belajaran yang dapat meningka

Selain itu,
ang dapat
agar siswa
51 konsep
guru juga
keterkaitan
ory, visual,
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Pembelajaran pada abad 21 pencapaian | Kaitannya
Pencapaian kecakapan berpikir, Pembelajaran IPA:
pemecahan masalah, dan berliterasi.

Materi IPA memuat konteks ilmiah yang

berpikir tmgkat ti

Kaitannya emt kaitannya dengan l(elli(lupa.n .nyatﬂ. hal
i jelas mendulung Ideal pendidikan yang
Pembelajaran K-13 pencapai siswa mengharapkan tersiptanya sumber daya

penguasaan softskill dan hardskill

i (HOTs), manusia yang berkualitag.

Sigwa dalam pembelajaran harus biza

Berpikir tingkat
tinggi -
Memanipulasi
informasi dan ide-ide

Memerlukan proges
kognisi yang lebih
baik

Proses ¢ .

Pembelajaran berbasis
kontekstual:

Materi IPA dikaitkan
dengan mengadops1

fenomena berkonteks
nyata yang sesuai.
Larena jika belajar
sesuatu akan lebih

mudah dimngat siswa
Jjika digertai
pengaplikasian

Indikator :
¢  Mengkontruksi
*  Mendeteksi
¢ Menanya
*  Magyarakat belajar
¢ Mendemonstras
¢ Merefleksi
e Menilai

menglaitkan matert dengan hal-hal yang
mampu dyumpamya supaya menmgkatkan
pemahaman gehin gga mampu menghasilkan
suatu produk dimana hal i berarti
menunjukan berhasilnya proses
pembelajaran [PA.

Pembelajaran berbasiz
masalah:
Kontekstualitas persoalan
vang terjadi baik isu lokal
ataupun global member1
peluang bagi siswa untuk
melakukan negosiasi
antara pengetahvan
tlmiahnya dengan
1)e11(lal);|t yang akan Berbasis masal. erpikir kontekstual
diambilnya, yang
kemudian berpengaruh
pada perkembangan

Tindakan l

Efektivitas Model Pembelajaran SAVI (sematis, auditori, visual dan
intelektual) Dengan Penguatan Strategi Resitasi Untuk Meningkatkan
Kemampuan Berpikir Kontekstual Siswa SMP Negeri 1 Jetis Poneroge

Pentingnya keterampilan berpikir kontekstual:

¢ Membantu tercapamya tujuan pendidikan nasional dan
mengimplementasian k-13.

¢ Mengoptimalkan pembelajaran [PA.

*  Meningkatkan kemampuan berliterasi siswa, berkomunikasi, dan
memecahkan masalah.

¢ Menmgkatkan pemahaman dan hasil belajar.

¢ Memungkinkan sigwa dalam menjawab keresahan masyarakat terkait
isu yang berkembang.

P OciN: R G O
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C. Kerangka Berpikir

Pembelajaran pada abad 21 siswa diharapkan
memiliki kecakapan berpikir, pemecahan masalah dan
berliterasi. Seperti yag g ketahui bahwa saat ini
pemerintah mene

itan sangat kuat dalam kehidupanfiyata, karena
sumber daya manusia yang b
pendidikan yang ideal. Siswa di
an materi dengan suatu hal ya
eningkatkan pemahaman ketika

Kemudigg.pembelaj

7 indik i, menanya,
masyara j i leksi, dan
menilai. kontekstual
yaitum Jugbanlq tug @dl&?an nasional
juga nta kan 3 aksimalkan
kegiatan pembelajaran IPA, meningkatkan kemampuan
berliterasi, berkomunikasi, dan menjawab suatu masalah,
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meningkatkan pemahaman dan hasil belajar dan
memungkinkan siswa dalam menjawab keresahan
masyarakat terkait isu yang berkembang.

Berdasarkan obseryz yal yang dilakukan di SMP
Negeri 1 Jetis Ponogg an berpikir kontekstual

olong rendah, kemampuan
ankan konsentrasi yang kuat j@ada belajar
mereka oleh salah
satunya

yang dapat atka berpikir
kontekst tarik untuk
melaku iti itas Model
Pembel itori isual dan

intelekt é i i Terhadap
Kemamptian Ber i P Negeri 1

Jetis Ponorogo”.




BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

yang ada.

sampel
an instrumen  penelitian am  proses
an datanya. Bersifat kua if atau
an statistik untuk proses anali§l§ data, dan
ntuk menguji hipotesis yang tel
Penelitia@ni menggunakan pendekatan kuafilitatif berupa
angka, kai@, dan bahasa, dalam konteks aldlliah tertentu
i riptif kuantitati

murni karena dalam pra X, penelltl dapat mengontrol

semua iabg an hi jalannya
eksperi ' I Ja d

sebagai i a i
dalam itia i i

dalam p@elig@ Nhg@pa Feddn €SS €I kelompok

kontrol dan eksperimen setelah adanya perlakuan.

46
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Tabel 3.1 Desain True eksperimental design
dengan posttest only control design
Kelompok Perlakuan Post-Test
Eksperimen
Kontrol

enggunakan
kelompok
odel SAVI

berpikir _kontekstual kelas kontrol maupun

eksperi
Pen data nélifian ini
tes tert I igiiba
kemampuan berp kotttekstUal Sisw; berbentuk

soal urgn %aNaIQO Be:ti()soéy‘agf dilakukan

sebanyak satu kali setelah mendapatkan kegiatan
pembelajaran. Tes yang digunakan sudah meliputi
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indikator kemampuan kontekstual didalamnya yaitu
mengkontruksi, mendeteksi, menanya, masyarakat
belajar, mendemontrasi, merefleksi dan menilai. Dalam
pengolahan data pada g itian ini menggunakan uji
asi minitab dan SPSS.

kelas VI
dengan lah 256 siswa. Sampel pene
dengan RB@irposive Sampling sehingga didd@atkan kelas
VIl G s i i erimen dan
kelas VI sebanyak 32 siswa sebagai kel
Lokd8l untuk penelitian yaitu SMP N€peri 1 Jetis
Ponorogg i
Josari, Jo, Provinsi
Jawa Ti iti lokasi ini
di sekolah

. Definisi @per
1. Varia an SAMAl (somatis,
auditgEg vi [

Permbelajar , itofT, visual dan
intelegjagemalg R &némgajaran yang
mendorong siswa untuk memadukan gerakan fisik
dengan aktivitas intelektual serta penggunaan seluruh
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panca indera dalam proses memperoleh informasi baru.
Dengan demikian, pengambilan data tersebut diawali
dengan observasi dan dengan bantuan LKPD (Lembar
Kerja Peserta Didik).

siswa dalam
ngan dengan

tugas oleh guru mereka di lua@am sekolah
iselesaikan dalam jangka waktuf@rtentu, dan

dilaporkan kembali kepada gur@l# Tujuannya
endorong siswa untuk aktif belajé baik secara
maupun  kelompok melal membaca,
b dan J (Il yang dapat

lembar tes

yang nyata siswa
dan gan antara
penget@iu i nerapannya

dala eha&ri
masyéarakat:

diukur dengan instrument pada lembar tes yaitu soal
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post-test dengan tetap memperhatikan tahapan dalam
menyelesaikan masalah.

E. Instrumen
Instrumen peng

men perlakuan adalah alat ya
memberikan perlakuan dala
en perlakuan dalam penelitia@®ini adalah
pelaksanaan pembelajaran , silabus,
RPP diperlukan sebagai d@8lian dalam

i belag 1 BM. RPP

digunakan
penelitian.

Inti KI,
Tujuan

@’Uikuasai _oleh siswa, yaitu

k@nte an  model
rpi

tes untuk

menilai kemampuan berpikir kontekstual siswa.

Soal tes berbentuk uraian yang terdiri dari 10 soal.
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Didalam soal tes mengandung indikator berpikir
kontekstual yaitu mengontruksi, mendeteksi,
menanya, masyarakat belajar, mendemontrasikan,
merefleksi dan megil@. Hasil tes digunakan untuk
menilai kemg gkir kontekstual siswa

Mengkontruksi

Mendeteksi

26 Sits
SocioscientifiC issue a alui M : de ﬁ skusi Balam Meningkatkan

Kemampuan Berpikir Kontekstual Siswa Di Smpn 5 Ponorogo Sebagai
Sekolah Adiwiyata,” no. April (2021), 111.
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No. | Indikator

Deskriptor

ingin tahu dengan
membuat pertanyaan

Mempu
menunjukkan solusi
g menunjukan

Mendemonstrasi
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Adapun Kisi-kisi soal yang dibuat mengacu
pada kisi-Kisi yang sudah dibuat berdasarkan tabel
3.3 sabagai berikut:

menemu
kan

bangkan
ilmu
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3 | Menanya Memiliki | 4 deskr
respon iptor.
cepat dan L

Jika
jawab
an
siswa
membaca tidak
artikel, menca
proses kup
meningk dari )
deskri

atkan

ptor

4 KelomE:E

ONO

kan sikap
bekerja
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sama
dalam
memban

gun

mampC
menemu
kan
pengetah
uan
berdasark
an
bacaan

argumen,
mencerm




56

inkan

konsep
pengetah

7 gevaluasi 10
menentu
kan mana
yang
benar

dan mana
yang
salah,

a
a
te @t Mn an aktivitas

siswa dengan model pembelajaran SAVI (somatis,
auditori, visual dan intelektual) meliputi tahapan
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persiapan, penyampaian, pelatihan, dan penampilan
hasil.

gelum digunakan diuji coba

Instrumen penelitiag

responden
an  langkah
akukan uji
perihal ini
) dosen dan
instrumen

akan tetapi sebelum diu
yang perlu dilakukan adalah
kepada validator ahli. Dala
r ahli yang dimaksud yaitu seorg
A di SMP. Jika sudah dinyatak
eh valldator ahI| maka Iangk

unakan software SPSS.

Dari
bahw. inya bahwa
instrufRén responden
penel nﬁe i | pengujian
SPSS*alfa*s% gan r tabel.
Dengan jumlah siswa 22 orang maka rtabelnya adalah
0,361. Dalam pengolahan data melalui SPSS jika r

g
ah
n
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hitung lebih besar dari r tabel (0,361) maka soal
instrumen dinyatakan valid. Sedangkan jika r hitung
kurang dari r tabel maka soal tersebut dinyatakan tidak
valid. Dibawah ini tahg il uji validitas perbandingan
r hitung dan r tabg

Z
o

Keterangan
\alid

OO NO|OT B WIN| -

untuk penelitian tahap
. Uji Relabild

instrufRén
akan Iiﬁ: i

diperga i idjfkan kepada
responden lebih dari satu kali akan didapatkan hasil
sama. Data yang digunakan untuk uji reliabilitas yaitu
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data yang digunakan juga dengan uji validitas. Rumus
yang digunakan dalam uji reliabilitas yaitu rumus
Alpha Cronbach’s melalui aplikasi SPSS. Dibawah ini

adalah tabel hasil darj liabilitas.
Tabel tp Reliabilitas

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items
10

lasarkan tabel diatas dapat diketahui wa hasil uji
s diperoleh sebesar 0,807. Sehingga @@pat dikatakan
strumen soal tersebut bersifat refi@bel. Hal ini
an nilai Alpha Cronbach’s lebih dg@@l 0,600 maka
soal dinyatakan reliabel.

£ dengan meme
kondisi_ yang
mend@patk.

penel
penel

eksp e{?da i :
Obser¥rasi “mi ui tentang

keterlaksanaan pembelajaran dengan model SAVI
(somatis, auditori, visual dan intelektual).
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2. Tes

Pada penelitian ini menggunakan tes untuk menilai
kemampuan berpikir kontekstual siswa. Soal tes
berbentuk uraian yang iri dari 10 soal. Didalam soal

anya, Mmasyarakat
i dan menilai.
puan berpikir

akan untuk
an aktivitas
(somatis,
egi resitasi.
mengetahui

tekstual siswa didapatkan
melal ia ngacu pada
indik iki allWaitu gkontruksi,
mend syara belajar,

e gﬂ oK Y

Nilai : Jumlah Skor yang diperoleh x 100 %
Jumlah Skor maksimal
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2. Analisis Hasil Observasi Keterlaksanaan Model
Pembelajaran SAVI

Keterlaksanaan model pembelajaran  SAVI
diperoleh dari obser lama proses pembelajaran

aktivitas
ikan ceklis
embar observasi. Jumlah dari@keseluruhan

5 guru yang dilakukan oleh pengliti kemudian
persentase untuk mengetah®@l hasil dari
i en i | BEmbelajaran

observer
itas siswa
etahui hasil

ah a
tuk m

dari tiyitas

pemb&laja
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4. Uji Prasyarat
a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui
normal tidaknya ah data. Uji normalitas
dilakukan meg JAglR. Kolmogorov Smirnov
Data dikatakan
esar dari 0,05.

ji homogentias digunakan untt
ah data yang digunakan sudah ogen atau
. Uji homogenitas yang digufi@kan adalah

e’s Test. Data dikatakan homogén jika nilai
ikansi lebih dari 0,05.
c. Uj
5 Uji-t yaitu
d digunakan
an berpikir
aupun kelas

ah strategi
uan berpikir kontekstual
tailed. Uji-t

ite ItoHak. G
2. Jika nilai signifikansi uji-t < 0,05 maka Ho ditolak
dan Ha diterima



BAB IV
TEMUAN PENELITIAN

A. Deskripsi Statistik
1. Keterlaksanaan )

a  proses
g observer

observasi
dibuat oleh
mengetahui
dari hasil

lafsfen
mbel r
a a j
penel gp al™¥'ta i pembefajaran SAVI

e'Naﬁ Biy@paﬁ, Qatihan dan

penampilan hasil. Observer menilai bahwa dari 4 tahap

jaran  kepada  siswa.  Sel
jaran berlangsung di kelas seo

63
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dari pembelajaran SAVI terlaksana dengan baik oleh
peneliti.

90%

85%
80%
75% l
70%

Kelas yang
menggunakan
model SAVI

B Pertemuan1l ™ Pertemuan 2

Gambar 4.1 Hasil Observasi Keterl@ksanaan
Pembelajaran di Kelas Ekspeniiilien

dasarkan grafik hasil observasi K@terlaksanaan
i da minggu
Jkatan. Pada

terlaksana
meny. i j 9elaj a awal masuk
kelas

menygslai pedoman
pembpjaﬂ wr@nma ga@ammbelajaran
dan silabus agar sintaks pembelajaran model SAVI
dalam meningkatkan kemampuan berpikir kontekstual
dapat terlaksana dengan baik. Dari total 24 aktivitas
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guru, ada 3 aktivitas yang tidak terlaksana. Dengan
demikian, keterlaksanaan pembelajaran model SAVI
(somatis, auditori, visual dan intelektual) dengan
strategi resitasi oleh pguiehibi dikelas eksperimen dengan
persentase 86%.

kripsi data mengenai aktivitas Si§wa dengan
tujuar@yaitu menggambarkan sebuah atan siswa
lakukan saat mengikuti proses j@&mbelajaran
AVI (somatis, auditori, visual d@sl intelektual)
i itasi ini bil secara

pelatihan
apbeldari hasil
pengamatan observer genai aktIV|tas siswa dalam

prose' G : nenelltl

PONOROGO
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90%
85%
80%
75% I
70%

Kelas yang
menggunakan

model SAVI B Pertemuan1l M Pertemuan 2

mbar 4.2 Hasil Observasi Aktivitas §
Eksperimen

dasarkan gambar 4.2 diatas d
aktivitas siswa yang di amati

Kfivitas SISWa
memperhatlkan/mela dari guru.

ivitas siswa
meng enin Dengan
demi pemb aran model
SAVI™(Som al daf®Intelektual)

dengRtrfhl Nlt&la)eﬂtlﬁie&kspenmen

aktivitas siswa memperoleh persentase 89%.
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3. Kemampuan Berpikir Kontekstual
Deskripsi data ini bertujuan untuk
mendeskripsikan mengenai efektif atau tidaknya model
pembelajaran SAVI atis, auditori, visual dan
intelektual) | resitasi terhadap
ir kontekst ata ini didapatkan
es kelas eksperimen kontrol setelah
roses pembelajaran.
tes yang dilakukan oleh siswa
-rata kelas eksperimen sebesar
sebesar 69,0. Sehingga kelas eks
ai rata-ratanya dibandingkan den
Kelas eksperimen yang menef@kan model
jaran SAVI dengan strategi resit@8 sedangkan

0 un mbelajaran
onal.

106 106
86
80
60
40
: |
0

melalui

eroleh hasil
dan kelas
imen lebih
nilai kelas

<
L N S
S > \l— A o

> N 5\ o AN

o& bq’ & K &2 &5 &
3 & < oF N & &
Q}\% @ (QQ ((\O Q} @@Q
< NS ¥ )
@ &
N\

M Kelas Eksperimen M Kelas Kontrol

Gambar 4.3 Hasil Nilai Siswa Berdasarkan Indikator
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Gambar mengenai hasil nilai siswa berdasarkan
indikator diatas dapat diartikan bahwa dalam kelas
eksperimen indikator paling tinggi yaitu indikator
menanya dengan skou@@Rlai dari keseluruhan siswa

siswa Memiliki respon cepat dan ta
han setelah membaca sebuah a
ahu yang tinggi. Kemudian, p
ontrasikan siswa perlu meni
menyelesaikan masalah dan
uan dari pengamatan penerapan

Kemudian untuk inggLlor mendemontrasikan ini

palin sperimen.
B. Inferen

1. Uji msj

a UREEO RO G O

Uji Normalitas adalah sebuah uji yang
dilakukan dengan tujuan untuk menilai sebaran data
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pada sebuah kelompok data atau variabel, apakah
sebaran data tersebut berdistribusi normal ataukah
tidak. Yang digunakan untuk uji normalitas yaitu
kolmogorov smir ngan aplikasi SPSS. Taraf

signifikan ya liti ini adalah 5% atau
0,05 untu i un kelas kontrol.
Berik i ji rmalitas dapat

pa—

dili
abel 4.1 Output Uji Normalitas
Tests of Normality
Kolmogorov-
Smirnova Shapiro-Wilk

Stati Stati
Kelas stic  df Sig.  stic Df Sig.
Kelas 127 } 37 .138| .952 37 111
Eksperim | }
en N B
Kelas .136 32 .141 | .929

32‘

Kontrol

Berdasark S, maka dapat diketahui

? 5(?”(% ok kontrol
esar 14ljuga mele 05. Oleh karena

itu dapat disimpulkan bahwa data yang digunakan
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dalam penelitian dari kelompok eksperimen dan
kontrol berdistribusi normal.
b. Uji Homogenitas

Uji ini  digunakan untuk
mengetahui enelitian mempunyai
variansi tidak. Peneliti

melaksanakan pen homogenitas
bantuan aplikasi engan taraf
kan sebesar 5% atau 0,05 W Data hasil

jian homogenitas tersebut dapalilihat pada
berikut.
abel 4.2 Output Uji Homogenit
Test of Homogeneity of Variances
Levene Statistic dfl df2 Sig.
Nilai  Based on Mean 150 1 67 225
_Based on Median 1.10? 1 e 297
Based on Median and with 1105 1 63900 297
adjusted df
‘ Based on trimmed mean : .225‘

signifikansi un eksperimen dan kelas

CUJ'HFtQNOROGO

Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah uji t two tailed dan one tailed. Uji
t two tailed dan one tailed dapat dipakai apabila data
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sebelumnya sudah lolos uji normalitas dan uji
homogenitas. Uji t two tailed ini diperuntukkan untuk
mengetahui ada atau tidaknya perbedaan antara
kemampuan  berpiki ontekstual siswa yang
mengalami el SAVI (Somatik,
Auditori, Vi n strategi resitasi
al siswa yang

model
two tailed
il uji t two

bantuan aplikasi Minitab. Data

pat dilihat pada tabel berikut ini.
Tabel 4.3 Output Uji t Two Taile

Descriptive Statistics

Null hypothesis Ho: i -p2=0

— Alternative hypothesis Hy:
T-Value DF P-Value

544 50 0.000

iled diatas dapat

i tabel two t
dlket lu
sebes CJi i kan kurang
dari 0 ima. Hasil
peng dj yang mana
Ieblhltfzutgs (@ e |€§i \%a disimpulkan

bahwa terdapat perbedaan kemampuan berpikir
kontekstual antara kelas eksperimen yang menerapkan
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model pembelajaran SAVI (somatis, auditori, visual
dan intelektual) dengan strategi resitasi dengan kelas
kontrol yang menerapkan model pembelajaran
konvensional. Dikar hasil uji two tailed di atas

Tabel 4.4 Output Uji t One Taile
Descriptive Statistics

N Mean StDev SEM
sperimen 37 883 10.9

nv

Null hypothesis Ho: 1 - M2 =0

Alternative hypothesis Hy: g - g > 0
T-Value DF P-Valuei

544 50 0.000
W

n lebih tinggi yaitu
sebes i rata-rata kelas
kontr i ahui bahwa
kema i wa yang
mene@aka aj@an S (somatis,
auditqey visyal iptel alg}e n stkategi resitasi
Iebihﬁggﬁz e p nrgpi kontekstual
siswa yang menerapkan model pembelajaran
konvensional. Dapat disimpulkan bahwa model
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pembelajaran SAVI (somatis, auditori, visual dan
intelektual) dengan strategi resitasi efektif terhadap
peningkatan kemampuan berpikir kontekstual siswa
VIII SMP Negeri is Ponorogo pada sistem
pernapasan manys

C. Pembahasag

belajaran Model SAVI merupak@h singkatan
mbelajaran somatik, auditori, dan
al yang memanfaatkan kelima @ifidera secara
isi itas mental
ikan dalam
ua indera

yang dilakukan dala belajaran agar siswa tidak

dudu elas Siswa
juga info sendiri,
kemu engun kan hasil
disku

aerl%uQarnﬂoQ pﬁbgaran SAVI

(somatis, auditori, visual dan intelektual) juga
menerapkan strategi resitasi. Strategi resitasi adalah
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suatu strategi penyampaian materi kepada siswa
dimana guru menugaskan materi yang akan dipelajari
oleh siswa yang kemudian dapat diselesaikan dengan
rasa tanggung jawahg@ugas yang diberikan dapat
dikerjakan di d3 L halaman sekolah, di

gsarnya strategi

uk mencari
yang dapat

Si atau fakta-fakta berupa daté
an pada sumber belajar.

jjaran yang
(somatis,
tegi resitasi
uhan 86%.
mengikuti
visual dan
dilihat dari

dan DETE
ang baik kare

semangat),
keterlfDatan_ sl aktif dan
kreati), Q a melalui
penggunaan berbagai pendekatan pengajaran seperti
pembelajaran kontekstual.
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Pembelajaran yang telah dilaksanakan sudah
memenubhi sintaks model SAVI. Model SAVI memiliki
4 sintaks yaitu persiapan, penyampaian, pelatihan dan
penampilan hasil dag dalam setiap tahap terdapat

kan sebuah permasalahan (In
dalam rencana pelaksanaan

Pembelajaran akan lebih mudahBKetika siswa
itkan materi yang sudah diajdikan dengan
ingkungan atau dunia nyata yaf@ ada dalam

diRan tujuan
setelah  menyampaikan

afektif,_dan_ps i i ilaian yang
akan gur&iﬂ an evaluasi
terhadap materi yang telah dilaksanakan karena
keterbatasan waktu dan jam pelajaran sudah selesai.
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Tahap persiapan guru mengucapkan salam dan
dilanjutkan untuk berdoa. Kemudian guru mengecek
kehadiran siswa serta memberikan apersepsi.
Penyampaian tujuan g lajaran kepada siswa untuk

nik penilaian apa saja yang akan
ap penyampaian ini guru memut@rkan video
istem pernapasan manusia dan galfgguan serta
hannya. Media yang digunaka@ oleh guru
menampilkan video pembel@jaran yaitu

i spe i elihat dan

pernapasan

pada komponen
pembglaja Na0 i dan visual
atau fhen A ehds ideo yang

ditayangkan peneliti. Jika siswa dengan gaya belajar
audio dan visual maka siswa cenderung membutuhkan
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materi ajar yang dapat dibaca dan didengar kemudian
siswa yang gaya belajarnya visual maka tidak
menyukai materi ajar yang hanya dapat dibayangkan
saja namun perlu gl apa yang sedang
dipelajarinya.

g 1-5 lalu dari hitungan tersebut @ibuat sebuah
pk. Setelah siswa memiliki kelorfijlok masing-
guru memberikan sebuah
fan poster tentang upaya pencegalin gangguan
san  yang  dikerjakan  dirufifie secara
ity 8i erkelompok
tersebut.
embelajaran
poster dan

pmatis atau
an. Siswa
berdiam diri hanya
amun juga
ikut erintahkan
dikelas
meny: an%ﬁ i éeh uru untuk
bergefak a e gdxan proses

mentalnya dan mengakibatkan belajar cenderung
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membangkitkan kecerdasan terpadu pada diri seorang
siswa.

Tahap penampilan hasil ini guru meminta
k mempresentasikan serta

. kelompok
a guru dan
atan atau

ajar lebih interaktif. Setelah se
sentasikan hasil kelompoknya
enyimpulkan hasil dari peng
jaran  yang telah  dilaksa
ikan soal evaluasi kegiatan

gumpulkan
mpan balik
rencana

uraia
juga
Mak e

(somals, ﬁ
strate reSwdsi

dapat memperoleh persentase 86%.
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2. Aktivitas Siswa yang Mengalami  Model

Pembelajaran SAVI (somatis, auditori, visual dan
intelektual) dengan8Bhategi Resitasi Pada Tema

dilak olenh siswa selama mengiliti kegiatan
ajaran dengan model SAVI (som@eis, auditori,
an intelektual) dengan strategi resiiasi. Data ini

h dari hasil pengisian lemh@f observasi
5 siswa yang diisi oleh guru 3 observer.
51 aktivitas siswa ini dijabarka@@berdasarkan

siswa yang
(somatis,
ategi resitasi

hingga ini
lajaran.

salam dari
guru kemudian dilanjutkan dengan berdoa yang
dipimpin oleh ketua kelas. Setelah itu siswa menjawab
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daftar kehadiran dengan nama-nama yang disebutkan
oleh guru satu persatu. Siswa sangat antusias dan
semangat dalam belajar setelah diberikan apersepsi
oleh guru sebelum pegali@lajaran dimulai. Pembelajaran

anusia. Guru
nenu tentang
itu siswa
erikan oleh
fektif dan

ini dimulai
pernapasan
D/proyektor
pernapasan

n ini cocok
untu i audio dan
visua uah video
pembglajaran. ada | iswa_yang kurang
men aiéy I ngan gaya
belajar  kinestetik. Kemudian peneliti  berpikir
bagaimana caranya untuk menggunakan model
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pembelajaran yang mencakup dari gaya belajar siswa
yang berbeda-beda. Maka dengan model pembelajaran
SAVI ini lah semua gaya belajar siswa sudah terdapat

Siswa meng Sah dari guru untuk
pembuatan tugas.

an kelompok siswa berhit mulai 1-5.
kumpul dengan kelompoknya Ni@sing-masing
an mendengarkan tugas yang dierikan oleh
guru @Merkait pembuatan poster te@@ng upaya
han gangguan pernapasan Ya nantinya
an secara berkelompok di ruma
cukup kesulitan untuk membe

masing-

masing. in_i a juga berdiskusi serta
meng pan resitasi
dimarj@si gdSilan mef@pertanggung

jawa t

aﬁrl | elompgk yang terdiri 4-5
orang™unt j a%da ﬁpr ntasikan di
depan kelas mengenai poster tentang upaya pencegahan
gangguan pernapasan yang telah dibuat di rumah secara
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kelompok. Kelompok vyang lain memperhatikan
kelompok yang melakukan presentasi. Lalu guru
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya
kepada kelompok yaa@@eedang presentasi. Guru dan
siswa menyimp

selesai mengerjakan dengar@baik siswa
pulkan hasil lembar jawabnya

melakukan tes  evaluasi
garkan rencana pembelajaran pa

paik proses
oleh guru.
embelajaran
intelektual)

audit
Resit
Kont

aD S

wa kel Ponorogo
memiliki kemampuan berpikir kontekstual yang masih
rendah. Peneliti mencoba untuk mencari model
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pembelajaran dan strategi apa yang dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kontekstual siswa.
Permasalahan lainnya itu siswa cenderung pendiam
dikelas dan jarang ak I menjadi suasana belajar

Jasarkan penelitian yang te terlaksana
al efektivitas pembelajaran del SAVI
5, auditori, visual dan intelekiial) dengan
resitasi terhadap kemamp berpikir
ual pada tema sistem pernapasafll manusia di
2geri 1 Jetis Ponorogo diketahui
) ) ofekii

Kelas eksperimen me

SAVIESO i i Intelektua)
deng t [ ntrol yang
menggiiha j i :

L lan . N
taile dio@t [

sebesar 88,3 dan kelas kontrol sebesar 69,0. Dapat
diketahui disini bahwa rata-rata kelas eksperimen lebih
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tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir
kontekstual siswa yang menggunakan model
pembelajaran SAVI atis, auditori, visual dan

C resitasi lebih tinggi
gerpikir kontekstual
pembelajaran

embelajaran SAVI (somatis, &
lektual) dengan strategi resitasi
atkan kemampuan berpikir kon
Il SMP Negeri 1 Jetis Ponorof
ernapasan manusia.
kator palmg banyak muncul (

ktif dalam
stual siswa
pada tema

alam kelas
siswa lebih

mendemontra3|kan di

untu

peng ari se :

beber. de p(;g;bel aran SAVI.
Tahapan t i i

pelatihan dan penyampalan hasil. Selain itu didalamnya
terdapat tahapan strategi resitasi mulai dari menerima
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tugas, mengerjakan tugas dan pertanggungjawaban atas
tugas yang telah dikerjakan. Pembelajaran SAVI lebih
menekankan pada siswa untuk mengikuti proses
pembelajaran secara g Aktif memecahkan sebuah

mendalam
swa untuk

memberi tugas khusus kepada
an diluar jam pelajaran lalu h
ggungjawabalam di kelas. Ta
mpu dalam mengembangkan

Ang sangat
kontekstual

dengan
lingkungan sekitar. Ketika siswa sudah mampu
mengkaitkan materi pembelajaran dengan lingkungan
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sekitar maka siswa memiliki kemampuan berpikir
kontekstual yang bagus.

Strategi resitasi memiliki kaitan erat dengan
kemampuan berpiki gntekstual. Dimana siswa
mengerjakan tug ' ecara berkelompok ini

engerjakan tugas, mengkontru
ah sebuah fenomena dan menerfillkan sebuah
ntuk membuat poster, siswa men@éteksi untuk
an penyelidikan terhadap masya
yang mengalami gangguan pe

secar eLﬁ? Siswa dapat
mengeérja i nSekolah, di
laboratorium,  diperpustakaan, di taman dan
sebagainya. Dengan tugas tersebut siswa terbantu lebih
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menguasai materi pelajaran, karena hasil belajar siswa
selalu ditampilkan didepan kelas sehingga siswa akan
lebih memahami materi dan jika terjadi kesalahan bisa
memperbaikinya sehig@@a siswa dituntut lebih aktif

aktif d ingga dapat
liti dengan
ana guru
mperdalam
soal uraian
kontekstual
bertanya,

baik. @&elain itu, strategi resitasi
ikan tugas agar siswa dapat
Dengan ini siswa dapat menjaws

yang _Rag apa yang
didaptkartefl s { kehidupan
sehari-hari dengan apa yang ada di sekitarnya.
Sehingga pembelajaran yang didapatkan bermanfaat
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didunia nyata. Selain itu siswa lebih mudah memahami
materi yang disampaikan jika dikaitkan dengan
kegiatan sehari-hari.  Pembelajaran SAVI dengan
strategi resitasi dapai@engembangkan kemampuan
berpikir konteks
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil dan data yang telah

. Hal ini
observasi

sanaan pembelajaran oleh obse
keterlaksaan

baik og'a odel VI vyang

dibe anQeN]@ g@dﬁikﬂ, aktivitas

siswa dalam pembelajaran model SAVI (somatis,
auditori, visual dan intelektual) dengan strategi

89
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resitasi oleh peneliti dikelas eksperimen didaapatkan
hasil persentase 89%.

. Model pembelajaran SAVI (somatis, auditori, visual

dan intelektual) deg@@s, strategi resitasi efektif

‘ ontekstual siswa. Hal

s, auditori, visual dan intele
resitasi efektif terhadap
puan berpikir ilmiah.

berpikir siswa khususnya

ankari@ledikasinya
engaja@ang lebih
i i ﬁ Si gan model
mauptn 0 gﬁa ﬁl ingkatkan

kemampuan dan keterampllan siswa terutama dalam
berpikir ilmiah.
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3. Bagi peneliti agar lebih banyak lagi melakukan kajian
pustaka maupun kajian ilmiah terutama yang
berkaitan dengan perkembangan keterampilan dan
kemampuan berpik]j a agar dapat menggali
potensi siswa & imal terutama dalam
mengikuti g

lebih b@MYyak sumber maupun refere ang terkait
model  maupun
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